BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Strategi
Pengelolaan dana BOS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Igra’ Barung-Barung
Balantai Selatan Kabupaten Pesisir Selatan” yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan pertanggungjawaban dana BOS, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan Pengelolaan Dana BOS di MAS Iqra’

Perencanaan pengelolaan dana BOS di MAS Iqra’ telah dilaksanakan
secara partisipatif dengan melibatkan kepala madrasah, bendahara, operator,
guru, dan komite. Proses perencanaan diawali dengan identifikasi kebutuhan
santri melalui rapat bersama. Kebutuhan yang disampaikan kemudian diseleksi
berdasarkan tingkat kepentingan, manfaat bagi proses pembelajaran,
ketersediaan anggaran, serta kesesuaiannya dengan Petunjuk Teknis dana BOS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan RKAM dilakukan
secara bersama-sama dengan memanfaatkan aplikasi e-RKAM. Dalam
menentukan alokasi anggaran, madrasah mempertimbangkan jumlah dana BOS
yang diterima, jumlah peserta didik, kebutuhan masing-masing bidang,
realisasi anggaran sebelumnya, dan ketentuan Juknis BOS. RKAM selanjutnya
diperiksa, ditandatangani oleh pihak yang berwenang, diketahui oleh komite,
dan disahkan sesuai prosedur. Dengan demikian, perencanaan dana BOS di

MAS Igra’ telah menunjukkan adanya unsur partisipasi, pengendalian, dan
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penetapan prioritas.

Evaluasi kebutuhan juga telah dilakukan secara berkala dan dapat
menjadi dasar untuk melakukan revisi RKAM apabila terdapat kebutuhan
mendesak yang diperbolehkan oleh ketentuan. Namun, penelitian menemukan
adanya kesenjangan antara evaluasi formal dengan pengalaman penerima
manfaat. Beberapa kebutuhan seperti kerusakan kursi dan keterbatasan buku
pelajaran terkadang membutuhkan waktu untuk ditindaklanjuti. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perencanaan dana BOS di MAS Iqra’ sudah berjalan
secara administratif, tetapi aspek responsivitas terhadap kebutuhan mendesak
masih perlu diperkuat.

. Pelaksanaan Pemanfaatan Dana BOS di MAS Iqra’

Pelaksanaan pengelolaan dana BOS di MAS Iqra’ telah dilakukan dengan
berpedoman pada RKAM dan Juknis BOS. Setiap penggunaan dana melalui
tahapan pengajuan kebutuhan, pemeriksaan kesesuaian dengan RKAM,
persetujuan kepala madrasah, pembayaran oleh bendahara, pencatatan
transaksi, dan pengumpulan bukti pengeluaran. Mekanisme tersebut
menunjukkan adanya pembagian fungsi dan pengendalian internal dalam
penggunaan dana BOS.

Dari aspek kepatuhan, madrasah menjadikan Juknis BOS sebagai
pedoman sebelum melakukan realisasi pengeluaran. Apabila terdapat keraguan
mengenai suatu jenis belanja, pihak madrasah melakukan pembahasan dan
konsultasi terlebih dahulu. Selama penelitian berlangsung, tidak ditemukan

penyimpangan serius dalam penggunaan dana BOS.
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Berdasarkan aspek efektivitas dan efisiensi, madrasah berusaha
memprioritaskan kebutuhan yang berhubungan langsung dengan proses
pembelajaran dan membandingkan harga sebelum melakukan pembelian.
Penggunaan dana BOS memberikan manfaat terhadap kegiatan pendidikan,
antara lain penyediaan buku, ATK, fasilitas pembelajaran, serta kegiatan
ekstrakurikuler. Namun demikian, jumlah dana BOS yang terbatas
menyebabkan tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi dalam waktu yang
bersamaan. Oleh sebab itu, strategi pelaksanaan dana BOS di MAS Iqra’ tidak
hanya berupa kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga berupa kemampuan
madrasah dalam menentukan prioritas penggunaan dana sesuai tingkat
kebutuhan. Dengan demikian, pelaksanaan dana BOS dapat dinilai cukup baik
dalam aspek kepatuhan, efektivitas, dan efisiensi, meskipun masih menghadapi
keterbatasan anggaran.

. Pelaporan Pertanggungjawaban Dana BOS di MAS Iqgra’

Pelaporan pertanggungjawaban dana BOS di MAS Igra’ telah dilakukan
melalui penyusunan laporan pertanggungjawaban secara berjenjang. Setiap
kegiatan yang menggunakan dana BOS didukung dengan dokumen transaksi
seperti nota, kuitansi, daftar hadir, dan dokumen kegiatan lainnya sesuai
kebutuhan. Dokumen tersebut diperiksa oleh bendahara dan selanjutnya
diverifikasi oleh kepala madrasah sebelum laporan disampaikan kepada pihak
yang berwenang.

Kesesuaian antara laporan dan realisasi penggunaan dana juga dilakukan

dengan mencocokkan RKAM, buku kas, bukti transaksi, dan laporan realisasi.
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Apabila ditemukan kesalahan pencatatan atau kekurangan dokumen, pihak
madrasah melakukan pemeriksaan dan melengkapinya sebelum laporan
disampaikan. Arsip pertanggungjawaban disimpan dalam bentuk hardcopy oleh
bendahara dan softcopy oleh operator madrasah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa mekanisme akuntabilitas administratif dalam pelaporan
dana BOS telah berjalan cukup baik.

Akan tetapi, dari aspek transparansi informasi mengenai dana BOS telah
disampaikan melalui rapat guru, rapat komite, dan komunikasi langsung, juga
bisa diakses oleh seluruh warga madrasah melalui papan informasi dan web
madrasah. Pengelola utama memiliki akses terhadap informasi dan dokumen
yang lebih lengkap. Publikasi penggunaan dana BOS juga lebih banyak
dilakukan melalui forum internal dan pelaporan formal kepada Kementerian
Agama, belum melalui sistem informasi yang dapat diakses secara permanen
oleh seluruh warga madrasah. Dengan demikian, pelaporan dana BOS di MAS
Igra’ telah memenuhi aspek administrasi dan pertanggungjawaban.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah

Kepala madrasah diharapkan dapat mempertahankan pola perencanaan
dana BOS vyang partisipatif dengan melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam mengidentifikasi dan menetapkan kebutuhan madrasah.

Selain itu, evaluasi kebutuhan hendaknya tidak hanya dilakukan secara
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administratif, tetapi juga memperhatikan tingkat urgensi dan kecepatan tindak
lanjut terhadap kebutuhan yang dirasakan langsung oleh guru dan santri.

Kepala madrasah juga diharapkan dapat memperkuat mekanisme
transparansi dengan menyediakan informasi penggunaan dana BOS secara
lebih terbuka, sederhana, dan mudah dipahami oleh warga madrasah tanpa
mengabaikan ketentuan mengenai dokumen dan informasi yang bersifat
administratif.

. Bagi Bendahara dan Operator Madrasah

Bendahara dan operator diharapkan dapat mempertahankan ketelitian
dalam pencatatan dan pengarsipan seluruh transaksi dana BOS. Setiap transaksi
hendaknya segera dilengkapi dengan bukti yang sesuai sehingga tidak terjadi
keterlambatan dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban.

Operator juga diharapkan meningkatkan ketepatan pengelolaan data dan
penggunaan aplikasi e-RKAM serta melakukan pencocokan data secara berkala
antara RKAM, buku kas, bukti transaksi, dan laporan realisasi. Hal tersebut
penting untuk menjaga konsistensi antara data administrasi dengan kondisi
penggunaan dana di lapangan.

. Bagi Guru dan Komite Madrasah

Guru dan komite madrasah diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
dalam proses perencanaan, pengawasan, dan evaluasi penggunaan dana BOS.
Guru sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan proses pembelajaran
dapat memberikan informasi mengenai kebutuhan yang benar-benar mendesak

dan berdampak terhadap proses pendidikan.
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Komite madrasah juga diharapkan tidak hanya terlibat pada tahap
mengetahui atau menyetujui RKAM, tetapi dapat menjalankan fungsi
pengawasan secara lebih aktif sehingga pengelolaan dana BOS semakin
transparan dan akuntabel.

. Bagi Madrasah

Madrasah diharapkan dapat mengembangkan mekanisme publikasi
penggunaan dana BOS yang lebih terstruktur dan mudah diakses oleh warga
madrasah. Publikasi tidak harus berupa rincian dokumen keuangan secara
keseluruhan, tetapi dapat dilakukan melalui penyampaian informasi mengenai
jumlah dana yang diterima, program atau kegiatan yang dibiayai, serta realisasi
penggunaan dana secara umum.

Madrasah juga perlu memperkuat penetapan prioritas ketika jumlah dana
BOS tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhan. Kebutuhan yang berkaitan
langsung dengan proses pembelajaran, keselamatan, dan keberlangsungan
kegiatan pendidikan perlu ditempatkan sebagai prioritas utama.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai pengelolaan dana BOS pada madrasah yang berada dalam
lingkungan pesantren dengan cakupan lokasi yang lebih luas. Penelitian
berikutnya juga dapat mengkaji lebih mendalam mengenai efektivitas
penggunaan dana BOS, transparansi berbasis digital, pengawasan masyarakat
madrasah, serta hubungan antara keterbatasan anggaran dan pencapaian mutu

pendidikan.
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